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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak smartphone terhadap religiositas 

anak di Desa Banyuwangi Manyar Gresik. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 25 anak. Sampel yang digunakan pada penelitian semua 

jumlah populasi karena kurang dari 100 dengan penarikan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh. Teknik pengumpulan data ialah dengan observasi, wawancara, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data ialah product moment. Hasil dari penelitian ini, dilihat dari 

hasil analisis korelasi menggunakan SPSS didapatkan hasil 0,566 sama dengan hasil manual 

product moment. Korelasi sebesar 0,566 mempunyai maksud hubungan antara variabel 

smartphone dan religiositas berkorelasi cukup/sedang. Korelasi kedua variabel signifikan 

karena angka signifikasi sebesar 0,03 < 0,05. Hal ini berdasarkan hasil “t” penelitian sebesar 

3,296 > dari “t” tabel sebesar 2,068 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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P 
PENDAHULUAN 

 

erkembangan Teknologi Informasi 

di era modern semakin pesat dalam 

kehidupan  masyarakat.  Internet 

merupakan   media teknologi  informasi 

tersebut memiliki perkembangan tercepat 

dari teknologi yang  lainnya.   Menurut 

karangan Henry Pandia dalam buku Tekno- 

logi Informasi dan Komunikasi menyebut- 

kan bahwa   internet  adalah kumpulan 

komputer yang dihubungkan dalam sebuah 

jaringan ke hubungan satu dengan yang 

lainnya. Dikatakan jaringan yang saling 

dihubungkan karena internet menghubung- 

kan  komputer-komputer   dan    jaringan 

komputer yang  ada  di  seluruh dunia 

dijadikan sebuah jaringan komputer yang 

sangat besar (Henry Pandia, 2004). 
 

Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, aktivitas anak pada saat ini tidak 

melepaskan dari media internet bahkan 

kehidupan kita sendiri juga seperti itu, baik 

akan digunakan untuk meningkatkan pem- 

belajaran, bersosialisasi dan berkomunikasi 

maupun hanya untuk sekedar menghiburkan 

diri atau me-refresh pikiran. 

Intensitas penggunaan media teknologi 

di kehidupan anak atau remaja terlihat makin 

tinggi dari waktu ke waktu. Hal ini 

dicerminkan dari perilaku anak tersebut di 

mana di setiap hari, waktu, bahkan setiap 

menit tidak ada yang namanya terlepas dari 

penggunaan internet. Internet baik yang 

diakses melalui komputer atau laptop 

maupun smartphone tanpa mengenal waktu 

dan tempat, bahkan di sekolah sekalipun 

sering terlihat anak sedang asik mengakses 

internet. Apalagi waktu hari libur banyak 

yang sering menggunakan smartphone 

sampai tidak mengenal waktu ibadah. 

Perilaku tersebut dapat memberikan dampak 

positif bagi anak atau remaja namun 

berdasarkan pengamatan peneliti, fenomena 

tersebut juga telah memberikan dampak 

yang negatif dicerminkan dari sikap, sopan 

santun, dan semangat beribadah anak yang 

mulai menurun. 

Perkembangan integritas keagamaan 

pada seseorang yang terjadi melalui 

pengetahuan dalam sekolah, keluarga, dan 

masyarakat. Semakin meningkat pengala- 

man yang bersifat agama akan semakin 

banyak juga unsur keagamaan yang 

diterima, seperti sikap, tindakan, dan semua 

hal yang berjalan sesuai ajaran agama. 

Seperti kata Van Der Leeuw dalam A 

Sudiarja (Kanisius: 2006), paraminiatur 

jalan dari keahlian mereka sendiri menuju 

dominasi dunia secara teoritis. Bentuk 

kematangan seseorang dalam hal beragama 

adalah berkarakter baik sesuai ajaran agama. 

Contoh salah satu ayat yang men- 

jelaskan tentang perkembangan teknologi 

informasi yaitu dalam Q.S. Yunus: 101. 

Yang berbunyi: 
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  َ  تام َ    و ج ض 

 ي ن َ    غ َ  
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  وا َ  
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  اور َ    ظ 

 يف َ    ا َ  ذا م َ  
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  ل     َ  ق 

 ن َ    ا

merupakan suatu bentuk penghayatan yang 

ل   م َ    و َ   َ   ن و َ    َ  ن م َ    ؤ َ    َ  ي َ  َ  َ 

  ن 

 ع 

 ت 

َ  ن ل وا  َ

 ر َ    َ  ذ

  ا 

  َ  َ

 ل 

 اي َ  

dilanjutkan dengan bentuk aplikatif dari 

 

Artinya: ”Katakanlah: “Perhatikanlah 

apa yang ada di langit dan di bumi.” 

Tidaklah bermanfaat tanda- tanda (kebe- 

saran Allah) dan Rasul-Rasul yang memberi 

peringatan bagi orang yang tidak beriman.” 

Menurut segi ibadah anak dilatih untuk 

mengetahui banyak hal tentang agama. 

Berdasarkan pengamatan dan wawancara 

awal penulis terhadap dampak smartphone 

terhadap religiositas anak di Desa Banyu- 

wangi Manyar Gresik, diperoleh dari 

pengetahuan peneliti bahwa masih banyak 

anak yang memainkan smartphone dari 

waktu ke waktu. Hal ini tercermin dari 

perilaku anak tersebut, di mana setiap hari, 

jam bahkan menit tidak terlepas dari peng- 

gunaan smartphone, entah itu untuk berko- 

munikasi, main game, mencari informasi, 

ataupun bermain media sosial tanpa 

mengenal waktu dan tempat. Perilaku terse- 

but dapat membuat dampak positif dan 

negatif. Sejauh ini peneliti melihat fenomena 

tersebut banyak berdampak negatif. Hal 

tersebut bisa dilihat dari sikap, sopan santun, 

dan semangat beribadah anak yang mulai 

menurun. 

Religiositas ini sangat penting dimiliki 

mereka. Karena bentuk penghayatan ter- 

hadap nilai-nilai agama yang nantinya akan 

berimbas pada perilaku serta kesehariannya. 

Bisa dikatakan, bahwa religiositas ini 
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norma-norma serta nilai-nilai yang terdapat 

dalam agama. Religiositas anak mampu 

menjadi benteng terhadap pengaruh negatif 

globalisasi yang saat ini dapat dirasakan. 

Termasuk bagaimana menghadapi dengan 

bijak perkembangan teknologi saat ini. 

Karena teknologi layaknya internet sering 

kali melekat dalam dunia anak, tentunya 

ini juga dapat menjadi pengaruh dari 

tingkat religiositasnya. 

Berdasarkan dari perhatian peneliti 

pada dampak smartphone terhadap 

religiositas anak, khususnya di Desa 

Banyuwangi Manyar Gresik. Sebagai anak 

yang erat dikaitkan dengan berbagai 

agama, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana dampak smartphone terhadap 

religiositas. Sehingga peneliti mengambil 

penelitian dengan judul “Dampak 

Smartphone Terhadap Religio- sitas Anak 

Di Desa Banyuwangi Manyar Gresik”. 

 

 
LANDASAN TEORI 

 

Teknologi adalah semacam gabungan 

tangan manusia di manfaatkan untuk alam 

dan sesuatu yang ada di sekitarnya secara 

lebih maksimum. Dengan demikian, secara 

sederhana teknologi ini bertujuan untuk 

memudahkan pemenuhan kebutuhan 

manu- sia. Sedangkan Informasi adalah 

suatu 
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fenomena yang diamati, atau fenomena yang 

bisa juga berupa keputusan-keputusan yang 

dibuat. Tidak mudah untuk mendeskripsikan 

konsep informasi karena istilah satu ini 

mempunyai macam-macam aspek, ciri, dan 

manfaat yang satu dengan yang lainnya 

terkadang sangat berbeda. Informasi juga 

bisa berupa bakat pikiran seseorang atau 

mungkin juga berupa data yang di susun rapi 

dan telah terolah (Pawit M. Yusup). 

Teknologi Informasi menurut Richard 

Weiner dalam Webster New Word Dictio- 

nary and Communication disebutkan bahwa 

teknologi informasi yaitu memproses, 

pengolahan, dan pengedaran data oleh 

kombinasi komputer dan telekomunikasi 

(Udin Sefudin Sa’ud, 2008). Teknologi 

Informasi menurut Hamzah B. Uno dan Nina 

Lamatenggo adalah suatu teknologi yang 

tujuannya untuk mengolah, mengoperasi- 

kan, memperoleh, menyusun, menyimpan, 

memalsukan data dalam berbagai macam 

cara untuk menghasilkan informasi yang 

bermakna, yaitu informasi yang relevan, 

saksama dan tepat waktu (Dimyati & 

Mudjiono, 1999). 

Telepon cerdas (smartphone) adalah 

telepon genggam yang memiliki sistem 

aplikasi untuk masyarakat luas, fungsinya 

tidak hanya untuk SMS dan telepon saja 

tetapi pengguna dapat melakukan bebas 

dengan menambahkan aplikasi, menambah- 

kan fungsi-fungsi atau mengubah sesuai 

keinginan pengguna. Telepon cerdas juga 

merupakan komputer mini yang mempunyai 

keahlian sebuah telepon (Zaki Baridwan, 

2010). Smartphone merupakan salah satu 

alat komunikasi yang sering dipakai saat ini, 

mulai dari kalangan anak-anak, remaja, 

dewasa, dan orang tua. Pada awalnya 

handphone hanya untuk berkomunikasi saja, 

dengan seiring perkembangan zaman 

teknologi hingga bisa mengirim data dan 

menambah aplikasi yang diinginkan. 

Dewasa ini penggunaan media komunikasi 

merupakan kebutuhan pokok bagi individu, 

kelompok, maupun organisasi. Peranan 

handphone pada saat ini, sudah menjadi 

kebutuhan primer sehari-hari. 

Menurut Ghufron & Risnawita 

Religiositas adalah aturan yang memikat 

suatu agama sebagai suatu tanggung jawab 

yang harus dilaksanakan oleh penganutnya 

di mana seluruh aturan agama tersebut 

dimaksudkan untuk memikat sekelompok 

orang dalam hubungannya dengan tuhan, 

sesama manusia dan alam sekitarnya. 

(Gufron, M. N & Risnawati S, 2010). 

 

 
METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuan- 

titatif. Metode kuantitatif penelitian ilmiah 

yang logis terhadap bagian dan fenomena 

serta hubungannya. Tujuan penelitian kuan- 
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titatif adalah mengembangkan dan memper- 

gunakan model matematis, teori-teori 

dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam. Variabel dalam penelitian 

ini yaitu smartphone sebagai variabel 

independen (X) dan religiositas anak sebagai 

variabel dependen (Y). 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Banyuwangi Manyar Gresik dengan 

populasi seluruh anak yang berumur 10-12 

tahun, RT: 6-9 RW:03 Desa Banyuwangi 

Manyar Gresik dengan jumlah 25 anak. 

Pengambilan atau penentuan sampel yang 

digunakan dalam penelitian dapat dilakukan 

dengan teknik Sampling Jenuh yang artinya 

teknik menentukan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

Hal ini sering dilakukan jika jumlah populasi 

relatif kecil yakni kurang dari 30 orang. 

Teknik pengumpulan data dilakukan 

menggunakan observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Wawancara 
 

Upaya ibu mengalihkan perhatian anak 

yang telah kecanduan bermain smartphone 

yaitu menyuruh anak untuk mengerjakan 

tugas rumah dan memberikan hadiah agar 

mereka lebih bersemangat dalam mengerja- 

kannya. Orang tua juga memberikan batasan 

waktu saat menggunakan smartphone antara 

lain; pada saat waktu salat, dan pada saat 

waktu belajar berlangsung. 

Aktivitas anak yang dilakukan saat 

menggunakan smartphone yaitu untuk 

bermain game, melihat video di Youtube, 

dan membuka media sosial sesuai dengan 

hasil pantauan orang tua. Dampak smart- 

phone terhadap anak cukup besar, untuk itu 

sebagai orang tua selalu mengawasi anak- 

anak ketika bermain smartphone. Dampak 

positif pada anak-anak bisa belajar dari apa 

yang mereka akses di luar batas pengetahuan 

orang tua, dan bisa berkomunikasi agar tetap 

terhubung dengan teman ataupun keluarga. 

Sedangkan dampak negatifnya, jika anak 

terlalu banyak bermain smartphone bisa saja 

bandel, suka membantu, mudah emosi, 

karena dia merasa bahwa waktunya bermain 

terganggu. 

Kepribadian anak yang cenderung 

terus-terusan bermain smartphone/ kecan- 

duan bermain smartphone akan mengakibat- 

kan anak menjadi cuek, pendiam, susah 

untuk diatur, dan pembangkang. 

2. Angket 
 

1) Adapun hasil pengolahan angket 

pada teknik deskriptif persentase 

menggunakan rumus sebagai 

berikut : 
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Kebiasaan Menggunakan Smartpone 
 

 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 
 

N∑XY – (∑X)(∑Y) 

sebagian besar (64%) anak menjawab selalu 

kebiasaan menggunakan smartphone, seba- 

rxy = 

(∑Y)2 

 

√ [ N∑X2 

 

– (∑X)2 

 

][ N∑Y2 – 

gian   lagi   (20%)   anak   yang   menjawab 

kadang-kadang kebiasaan menggunakan 

 

rxy = 

25.22200– 857.640 
 

 

 
 

√ [   25.29741–   8572   ]   [ 

smartphone, sebagian lagi (16%) menjawab 

sering kebiasaan menggunakan smartphone, 

25.16968– 6402] 

 
rxy = 

 

555000– 548480 

dan sebagian (0%) tidak pernah kebiasaan 

menggunakan smartphone. Maka menurut 

penulis anak berumur 10-12 tahun di Desa 

Banyuwangi Manyar Gresik RT: 6-9, RW: 

03 selalu kebiasaan menggunakan smart- 

phone. 

2) Hasil Product Moment 
 

Tabel perhitungan angka indeks kore- 

lasi antara variabel X dan variabel Y 

diperoleh N = 25, ∑X = 857, ∑Y = 640, 

∑XY = 22200, ∑X2 = 29741, ∑Y2 = 16968, 

maka dapat dicari angka korelasi (rxy) 

dengan rumus: 

√   [   743525–   734449   ]   [ 

424200– 409600] 

6520 
rxy =       

√ [9076] [14600] 

6520 
rxy =       

√ 132509600 

6520 
rxy = 

11511 

rxy = 0,566 

 
Dari hasil koefisien korelasi di atas 

dapat dilihat bahwa antara smartphone dan 

religiositas (akhlak) anak terjadi hubungan 

atau korelasi yang sedang/cukup dengan 

nilai 0,566 yang terletak di antara 0,40 – 0,60 

dengan korelasi sedang/cukup. 
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3) Pengujian Hipotesis 
 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh program literasi 

sekolah (variabel x) terhadap minat baca 

(variabel y). Perlu diketahui bahwa hipotesis 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

Ha = Terdapat dampak antara smart- 

phone dan religiositas (akhlak) anak di Desa 

Banyuwangi Manyar Gresik. 

Ho =       Tidak terdapat dampak anta- 

ra smartphone dan religiositas (akhlak) anak 

di Desa Banyuwangi Manyar Gresik. 

Untuk menguji hipotesis tersebut, maka 

diperlukan untuk mencari hasil uji t, dengan 

terlebih dahulu mencari derajat bebasnya 

(db) atau degrees of freedom (df), dengan 

menggunakan rumus: 

Df = N – nr 

Df = 25 – 2 

Df = 23 

 
 

Nilai “t” Tabel 
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Berdasarkan perhitungan uji t dengan 

menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Berdasarkan data di atas, pengambilan 

keputusan dengan cara yaitu memban- 

dingkan nilai “t” Penelitian dengan nilai “t” 

tabel: Nilai t diketahui “t” penelitian 3,296 > 

“t” tabel 2,068, sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya, terdapat dampak antara 

smartphone dan religiositas (akhlak) anak Di 

Desa Banyuwangi Manyar Gresik. 

 

 
SIMPULAN 

 

Kondisi penggunaan smartphone pada 

anak di Desa Banyuwangi Manyar Gresik, 

adalah sebagian besar selalu menggunakan 

smartphone dengan persentase sebesar 64% 

sejumlah 16 anak, sebagian lagi sering 

menggunakan smartphone dengan persen- 

tase sebesar 16% sejumlah 4 anak, sebagian 

lagi kadang-kadang menggunakan smart- 

phone dengan persentase 20% sejumlah 5 

anak, sebagian lagi tidak pernah meng- 

gunakan smartphone dengan persentase 

sebesar 0% sejumlah 0 anak. 

Dampak smartphone terhadap religio- 

sitas (akhlak) anak di Desa Banyuwangi 

Manyar Gresik tergolong sedang/cukup; 

yakni berdampak pada akhlak anak dalam 

hal melaksanakan salat, membaca al-Qur’an, 

dan juga sikap anak terhadap orang tua 

maupun temannya sendiri. Hal ini ditun- 

jukkan dengan hasil analisis menggunakan 

product moment dan SPSS yang 

menghasilkan nilai 0,566 yang terletak di 

antara 0,40 - 0,60 dengan korelasi cukup. 

Terdapat angka “t” penelitian sebesar 3,296 

> dari “t” tabel sebesar 2,068 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. 
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